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RINGKASAN

PROFIL HORMON PROGESTERON SEBELUM DAN SESUDAH PENYUNTIKAN
PROSTAGLANDIN F2ax ANALOG PADA SAPI YANG MENGALAM! KORPUS
LUTEUM PERSISTEN (Herrv Agoes Hermadi. Budi Utomo. 2000. 30
halaman)

Tujuan peneiitian ini adalah untuk mengetahui efek-
tivitas penvuntikan PGF 2« analog dalam meregresi Korpus
Luteum Persisten (KLP) agar timbul birahi serta untuk
mengetahui profil hnhormon progesteron sebeium sebeium dan
sesudah penvuntikan PGF 2« analog

Enam ekor sapi vang dipakai pada penelitian 1i{ni
didapat dengan purposif sampling. Perlakuan meiiputi pengam-
bilan sampel darah pada saat sebelum penvuntikan PGF Za ana-
iog dan sesudah 24 Jjam. 48 Jjam, 72 Jjam penvuntikan PGF 2«
analog. Hormon progesteron vang ada dalam serum darah sapi
dapat ditentukan dengan teknik RIA fase padat.

Respon birahi timbul dua sampai empat hari dengan
rataan 2,83 * 0,75 hari setelah penyuntikan PGF 2« analog.
Jumlah sapi birahi sempurna 100%. Rataan (+x SD) kadar pro-
gesteron pada saat sebelum penvuntikan dan setelah 24 jam.
48 Jjam, 72 Jjam penvuntikan PGF 2« analog adalah 28.67 =
19.67: 3.20 * 4.34: 1,19 + 1.39: 0.69 * 0.689 nmol/Lt. Per-
sentase penurunan kadar progesteron setelah penvuntikan PGF
20 analog masing—-masing adalah 100%: 88.8%: 95.9% dan 897.6%.

‘ Analisa data dengan menggunakan uiji F didapatkan F
hitung > F tabel! 0.01: berarti ada perbedaan vang sangat
nvata kadar progesteron dalam serum darah sebelum dan sesu-
dah penvuntikan PGF 2« analog. Perhitungan lebih lanjut
dengan uljli-t berpasangan didapatkan perbedaan vang nvata
kadar progesteron pada saat sebelum penvuntikan dengan jam
ke 24, Jjam ke 48 dan Jjam ke 72, Tetapi tidak ada perbedaan
vang nvata pada Jjam ke 24 dengan Jjam ke 48 dan Jjam ke 72
serta antara Jjam ke 48 dengan Jjam ke 72.

Pemeriksaan progesteron untuk menentukan status
reproduksi sebelum perlakuan reproduksi sangat diperlukan
sebab dengan palpasi rektal saja untuk meraba struktur vang
ada di dalam ovarium akan banvak menghadapi kesulitan.

(L.P. Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga:
No.Kontrak 805/J03.2/PG/1998., Ol Oktober 1899)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pengembangan populasi ternak sapi perah di
Indonesia belu; mencapai keadaan yang menggembirakan,
bahkan penelitian terhadap daya reproduksinya serta hormon
yang terkait masih belum banyak dilakukan.

Salah satu faktor penting dalam meningkatkan
populasi sapi perah adalah perbaikan manajemen reproduksi
khususnya pada sapi betina. Dengan perbaikan manajemen

reproduksi diharapkan dapat dihasilkan anak (keturunan),

karena mengawinkan (baik secara alam maupun [B) pada sapi

perah sampai berhasil! bunting dan melahirkan termasuk
sukar dan mahal.,

Perpanjangan masa hidup korpus luteum pada sapi
perah betina yang tidak ©bunting relatif sering dan
merupakan penyebab terbesar infertilitas pada saﬁi perah
(Hughes, 1987; Stabenfeldt, 1880).

Pembuangan korpus luteum persisten dengan Jjalan
enukleasi atau pemijatan merupakan cara termudah, termurah
dan tercepat untuk terapi korpus luteum persisten. Tetapi
karena dapat menimbulkan luka dan perdarahan yang dapat
mengakibatkan terjadinya kemajiran permanen, maka

penggunaan terapi enukleasi sebaiknya perlu

dipertimbangkan.

-t
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Setelah melalui banyak penelitian, diketahui bahwa
ada suatu obat suntik yang cukup efektif dalam meregresi
korpus luteum yang sedang berfungsi. 0Obat 1ini adalah
Prostaglandin F2a yang dapat disuntikkan dalam uterus,
dapat pula dengan dosis tinggi disuntikkan secara intra
muskuler. Sapi perah sangat peka terhadap pengaruh
luteolisis dari PGF 2« sehingga dengan dosis yang relatif
kecil sudah dapat bekerja dengan baik untuk melisis korpus
luteum.

Regresi korpus luteum menyebabkan penurunan
produksi progesteron. Untuk mengetahuli profil
progesteronnya sendiri dapat ditentukan dengan ;;:mat atas
bantuan teknik Radioimmuncassay (RIA) fase padat yang

memakai radio aktif lodium 125, dengan kepekaan assay 0,30

nmol/ml (IAEA, 1984; Mahaputra, 19983).

2.1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan dapat
dirumuskan beberapa permasalahan, yaitu :

a. Apakah penyuntikan PGF 2Z2a analog pada sapi perah secara
intra muskuler dapat meregresi korpus luteum persisten
sehingga timbul birahi? |

b. Apakah penyuntikan PGF 2a analog dapat mempengaruhi
kadar progesteron dalam serum darah sesaat sebelum
penyuntikan dan sesudah 24 Jjam, 48 Jjam, 72 Jjanm

penyuntikan?

<y

LAPORAN PENELITIAN PROFIL HORMON PROGESTERON ... HERRY AGOES H. [et.al]



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Siklus Reproduksi Sapi Betina

Siklus feproduksi hewan betina merupakan rangkaian
kejadian biologik kelamin yang berlangsung secara sambung
menyambung sehingga terlahir generasi baru dari suatu
makhluk hidup (Partodihardjo, 1987). Jika siklus
reproduksi terputus maka kehadiran makhluk tersebut di
dunia menjadi terancam dan pada suatu saat makhluk
tersebut mati tanpa ada generasi penerusnya.

Menurut Hardjopranjoto (1980), ada tiga unsur yang
memegang peranan penting dalam mengatur terjadinya siklus
reproduksi yang normal. Unsur-unsur itu adalah susunan
syaraft pusat yang diwakili oleh ,Hépotalamus yang dapat
mengontrol aktifitas kelenjar hipofisa dalam mengeluarkan
hormon gonadotropin atas pengaruh Releasing Hormone yang
diproduksinya. Selanjutnya hormon gonadotropin mengatur
fungsi kelenjar ovarium,

Normal tidaknya siklus reproduksi sangat mempenga-
ruhi efisiensi reproduksi (Hardjopranjoto, 1990,
Efisiensi reproduksi sapi betina akan menurun setelah
berumur 8-10 tahun. Masa pubertas atau dewasa kelamin
ditandai oleh kemampuan untuk pertama kalinya memproduksi
benih. Pada hewan betina ditandai dengan timbulnya birahi

yang pertama dan produksi sel telur, sedangkan pada Jjantan

4
ot
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timbulnya masa remaja ditandai dengan terjadinya proses
spermatogenesis.

Menurut Partodihardjo (1887) satu siklus birahi
adalah Jjarak antara birahi yang satu sampai pada birahi
beri kutnya, sedangkan birahi itu sendiri adalah saat di
mana hewan betina bersedia menerima pejantan untuk
kopulasi. Berdasarkan gejala yang terlihat dari luar
tubuh, satu siklus birahi terbagi menjadi empat fase,
yaitu : proestrus,;estrus, metestrus dan diestrus. Bila
ditinjau dari aktifitas ovarium, maka dalam satu siklus
birahi dapat dibagi dalam dua fase, yaitu fase folikel dan
fase luteal (Hardjopranjoto, 1880). Fase proestrus dan
estrus menjadi fase Tfolikel, karena dalam fase inilah
folikel tumbuh secara cepat, sedang fase metestrus dan
diestrus disebut fase luteum, karena dalam fase ini korpus

luteum tumbuh dan berfungsi.

2.2. Peranan Hormon dalam Siklus Birahi

Pada akhir dari fase diestrus, korpus luteum
mengalami regresi sehingga produksi progesteron menurun,
yang berarti pencegahan produksi FSH-RH/LH-RH oleh
hipotalamus dihilangkan. FSH-RH/LH-RH merangsang produksi
dan pelepasan FSH yang disusul oleh produksi LH. FSH
menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan folikel. Lapisan
sel teka interna dan sel granulosa pada folikel de Graaf
menghasilkan estrogen. Estrogen merangsang otak untuk

henggerakkan seluruh tubuh untuk kegiatan birahi, termasuk

<}
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perubahan sikap ©petina, perubahan vaskularisasi alart
kelamin dan kehendak untuk mengadakan hubungan seks dengan
pejantan (Partodihardjo, 1987). Setelah kadar estrogen
mencapai derajat ketinggian tertentu, maka terjadi umpan
balik positif terhadap produksi dan pelepasan LH dari
hipofisa anterior. Kadar LH mendadak meningkat dalam darah
sehingga terjadi ovulasi,

Setelah ovulasi terjadi, kadar LH menurun dengan
cepat tetapi tidak kembali ke kadar basal, melainkan cukup
untuk membentuk sel-sel vang berbentuk polimort dan

berwarna kuning. Sel-sel ini selanjutnya disebut korpus

futeum. Perkembangan korpus Juteum hanya mencapai 1/2 -

3/4 wukuran folikel pada saat ovulasi. Ukuran maksimal
dicapai pada hari ke 14 siklus, dimana sel luteal membesar
dan mempunyai vakuola peripherial. Ruptura folikel mungkin

dapat dipalpasi 24 jam seteiah ovulasi seperti sebuah area
yang lembut. FPerkembangan korpus luteum, pagaimanapun
tidak dapat dideteksi secara rektal 48 Jjam setelah ovulasi

karena perkembangannva dalam stroma ovarium (Hafez, 18986:.

2.3. Korpus Luteum Persisten Pada Sapi
Korpus iuteum persisten pada sapi peranh yang tigak
bunting reiatitT sering terjadi dan merupakan penyebab

terbesar infertilitas pada peternakan sapi peranh (Hugnhes,

1978 Stabenfteidt, 1984) . Secara umum korpus iuteum
persisten merupakan keadaan dimana korpus luteum yang

senarusnya mengaiami pengeciian pada tiap-tiap siklus
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pirani tetap tertanan didalam ovarium dalam waktu vang
lama. Keadaan ini pada umumnya berhubungan dengan patocoiogi
atau gangguan dalam uterus, misalnya pada keadaan
pyometra, mumifikasi atau maserasio foetus. mukomertra dan
penyakit-penyakit jain atau adanya kematian emorio
{Robert, 1878: ﬁrthur. 1985 dan Laing, 1989.,.

Perpanjangan masa nidup korpus juteum penting
urituk terjadinya kebuntingan’ pada sapi peran, seperti pada
spesies mamaiia yang lain. Sharp (1986) mengatakan bahwa
aktifitas endometrium antara sapi perah betina bunting dan
vang tidak bunting meningkat pada hari ke 14 post-ovulasi
dengan sekresi progesteron, Masa hidup korpus luteum
pervariasi darl 10 hari sampai 30 hari post-ovulasi
(Stabenrteldt et al.. 1888) . Keadaan ini disebabkan
ketidakseimbangan sintesa dan peiepasan FGFZ ' dari uterus.

FPenggunaan PGFZ ' atau analognva dapat menvebpabDksn
regresi Korpus iuteum, dengan maksud untuik mengenoaiikan
beperapa aspek dari sikius estrus pada sapi peran bpetina
Dougias and Ginter, 1982; Allen and Rossdale 1983: Kenny
et al, 1885..

Sapi peran betina akan kembaiil birahi dalam waktu

dua sampai empat hari dan ovuiasi dalam waktu iima sampai

sempiian hari seteian penvuntikan PGF2' (Hughes et ai,
1980 .

FGF2 ' dapat menurunkan kadar progesteron gan
menaikkan kadar Luteinizing Hormone (LH/ gdan estrogen
‘“Noden et ai. 1988). dengan jalan mengadakan iisis sei-sel

&
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tutein seningga nambatan ternadap produksi dan peiepasan
FSH-RH/LH-RH olenh hnhipotalamus dihilangkan. FSH-RH/LH-RH
merangsang produksi dan pelepasan FSH vang disusui oleh
produksi LH. FSH menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan
rfolikel. Lapisan sel teka interna dan sei granulosa pada
folikel de Graaf menghasilkan estrogen,

Menurut hasil peneiitian Douglas dkk. (1982), PGF
2 "' Jjuga dapat menimbul kan abortus biia digunakan pada sapi
vang oDounting. Juga dapat menginduksi partus dan
penverentakan birahi. Kadar PGF 2 ' vang berlebinan daiam
semen aapat mengurangi motilitas sperma (Cohen euv ai,.
1887,

Anajisis kaaar progesteron teian dilakukan oiehn
Hooker dan Forbes dengan uji bioiogik pada tahun 1957,
nanva saja uljinva bukan khusus progesteron meiainkan uji
progestogen atau progestin (Partodiharddo. 1887). Teknik
uji vang paiing peka dan dapat menentukan kadar hormon
daiam monogram t(ng), picogram (pg)l, femtogram_(fg) adalan
radiciigand assay atau radioimmunoassay (kRIA). Teknik ini
memungkinkan untuk memonitor konsentrasi hormon datiam
cairan tubuh dan Jjaringan. misainya seiama Tase reproaduksi

vang pervariasi (lAEA, 1984,

2.4. Tujuan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat dipakail untuk :
a. Mengetahui etfektivitas penvuntikan PGF 2 ' anaiog secara

intra muskuier dalam meregresi korpus iluteum persisten

7

LAPORAN PENELITIAN PROFIL HORMON PROGESTERON ... HERRY AGOES H. [et.al]



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

agar timbul oirani.
o. Mengukur kadar hormon progesteron sebelum dan sesudan

24 jam, 486 Jjam, 72 jam penvuntikan PGF 2 ‘' anailog secara

intra muskuier.

2.5. Kontribusi Penelitian

Hasii dari peneiitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi perkembangan iilmu pengetahuan. kKnususnva
dalam penggunaan normon pada managemen reproduksi sapi
peran, serta pemeriksaan normon progesteron UNTUK

menentukan status reproduksi wuntuk sinkronisasi birani

pada sapi peran.

2.6. Hipotesis

Hipotesis vang akan diudi:
Hi : Ada perbedaan kadar progesteron dalam serum darah
sesaat sebelum dan sesudan 24 Jjam, 48 Jjam dan 7Z Jam

penvuntikan PGF 2 ' analog secara intra muskuler pada sapi

perah betina vang menderita korpus juteum persisten.
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BAB 11

METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi peternakan sapi
perah yang ada di Kec. Gondang Kab. MoJjokerto. pada buian
Oktober sampai dengan Desember 1989. Sebanyak 6 ekor sapi

perah betina vang dipakal dalam penelitian ini didapact

secara purposift sampling, vaitu hanya sapi anestrus lebih

dari tiga bulan dan memiliki korpus luteum pada ovariumnva

vang dipakai dalam penelitian.

3.2. Pemeriksaan Sapi Sebelum Perlakuan
Sapi-sapi vang dipakai pada penelitian ini. olen
pemiiiknya dilaporkan ke peneliti melalui Koperasi Susu
*"Tani Bahagia" Kec. Gondang akan dikawinkan antara buian
April gampai Juni 1898 tetapi birahinva tidak kunjung
tiba. Pemeriksaan vang dilakukan meliputi
a. Pemeriksaan kadar Progesteron
Bila lebih dari 3.2 nmol/Lt diasumsikan ada
aktivitas korpus luteum. Sebaliknva bila lebih kecil
dari 3.2 nmol/Lt. berarti tidak ada aktivitas korpus
juteum atau anestrus (Mahaputra dkk., 1982).
b. Pemeriksaan rektal
Pemeriksaan rektal ini Jjuga dilakukan,.

setelan mengetanui kadar nhormon progesteronnva.

3
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Perabaan melalul rektum didapatkan adanva korpus liluteum

pada ovariumnva.

3.3. Penyuntikan Obat dan Pengambilan Sampel Serum Darah

Prostaglandin F2a analog (PG) (Glandin. TAD vang
berisi Dinoprost) disuntikkan secara intra muskuler ke
otot ieher sebanvak 12.5 mg. 5 mi sampel darah dikumpulkan
dari vena Jjuguiaris pada saat sepelum penyutikan PG, 24
Jam. 45 Jjam dan 72 jam sesudan penvuntikan PG.

Setelah sampai ai Laboratorium ™Makmai RSUD Dr.
Soetomo. sampel daranh ditusuk permukaannvya dan dibiarkan
‘pada suhu kamar ningga empat Jjam. Serum " daran vang
perwarna kekuningan tembus canaya dikumpulkan aengan pipect
ke dalam tabung vang lain dan disimpan pada sunpu =-138°C

ningga assay penentuan kadar hormon progesteron dilakukan.

3.4. Assay Kadar Hormon Progesteron

Kadar progesteron serum garah dianaiisa dengan

radioimmunoassav Tase padat vang menggunakan radioaktirT

1 i sepagal atom pertandanva. Tabung propnviene berukuran

Ny
o1

70 x 1z mm yang sudan ditapisi antibodi progesteron al

daiamnva dipakal daiam pemeriksaan menurut protokoi vang

dibuat. Binding (NSB) masing-masing tanpa antipboai.
maksimum ©oinding atau Dpinding «MB/Bo) . standar atau

calibator 0-20 ng Quaiity controil pada kadar tinggi (Qc-
n). Quaiity controi kadar rendah (gc-1), sampei vang akan

diukur dan kempaii diisi dengan tabung Uc-h, wWc-1 aan Mb.
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Semua tabung pemeriksaan dipuat dengan dupiikat. kKe daiam
tabung yvang sudah dilabel sesual gengan protokol diberikan
standar. sampel serum daran dan qualitv controi masing-
masing sebanvak 100 ml dengan pipet berskaia 10-100 ui
(Eppendorf Varipette 4710,

125, _¢

Selanjutnva 1000 ul larutan =tracer "

dimasukkan ke daiam semua tabung pemeriksaan dengan

memakai pipet vang berskala 100-1000 ul (Eppendorft
Repeater 4780). Setelah dilakukan pengocokan seiama 5
sampai 10 detik diatas pengocok listrik (lka-Werk. VF.-)

kemudian semua pemeriksaan dibiarkan pada suhu kamar
minimum tiga Jjam. Setelah waktq ini teriewatkan semua
cairan di dalam tavbung pemeriksaan dibuang dengan cars
membalikkan permukaaan tabung ke dalam penampungan sampan
radiocaktif. Setajutnva tabung-tapung pemeriksaan itu
dibiarkan terbalik di atas kertas hisap seiama iima menit
untuk memberikan kesempatan tracer bebas kKeiuar dari
tabung pemeriksaan. Peneraan kadar hormon dilakukan dengan
memasukkan masing-masing tabung selama satu menit ke daiam
Gamma—-counter (Miniassay tvype 6-20, Mihi—lnstrument).

FPada prinsip reaksinva terjadi suatwtu persaingan
antara hormon progesteron vang ditera (sampei) aengan

progesteron vang bertanca (tracer). sen

[N

ngga makin tinggi
Kxadar progesteron di daiam serum daran sampei makin
sedikit progesteron vertanda vang terbaca di daiam Gamma-
counter, dan sepaiiknva (IAEA.1984: Mahaputra. 19901,

Seningga selanjutnva kadar normon tersebut dapat dihitung
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dengan menentukan persentase ikatannva (% binding/.

cpm 1 + cpm 2
NSB = = cpm NSB
z
X cpm Bo - x NSB
Bo = X 100%
x TC - x NSb
X ¢pm sampel - X cpm NSB
Binding = X 100%
X cpm Bo - x cpm NSB
cpm = counter per minute
Bo = ikatvan vang dianggap 100%
NSB = Non specirtic binding

3.5. Analisa Data

Data kadar hormon vang didapat dalam nmoi/Lt dihitung
dengan uji F dan bila F hitwung > F tabel 0.05 diianjutkan
gengan uji~t berpasangan. Respon birahi seteiah penvuntikan FGF
Zzax analog disaljikan dalam bentuk hari dan Jjumian sapi vang

pirani uisajikan dalam bentuk persen.

L
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN

4.1. Pemantauan Birahi

N

Respon pirahi vang timbul setelan penvuntikan PGF 2«
analog secara intra muskwuler pada kuda ditentukan berdasar-
kan Jjarak waktu antara saat penvuntikan PGF 2a analog sampali
terlihat timbuinva gejala birani dan dinyvatakan dengan nari,
Birahi vang terjadi dapat diketahui dari tanda—-tanda birahi
vang tampak dari luar seperti pada vuivanya : abang, abun,
anget serta bengah-bengah dan clingkrak-ciingkrik (A3, B2,
dgan Cz..

Rgtaan vz 5d) respon timbuinva Dbirani seteiah
penvuntikan PGF Za analog adalan 2.83 =x* 0,75 nari aengan
rentangan aua sampal empat nari (Tabel 4.1),

Tabel 4.1. Rataan respon timbulnyva birahi setelah penvunti-
kan PGF 2a analog pada sapi

fespon timouinva birani

i

i \narij i
i Rataan Z2.83 i
i Sa .73 i
i n o i
i Kentangan 24
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4.2. Jumlah Birahi

Jumiah sapi vang birani setelah penvuntikan PGF 2«
anaiog terjadi secara sempurna 100% (Tabel 4.2). Peneliti
sevelumnya meiaporkaq penggunaan PGF 2« analog untyk menga-
khiri fase luteal pada sapi didapat birahi 95% (Stabentelidrt.

1981).

Tabel 4.2. Jumlah sapi birahi setelah penyuntikan PGF 2«

analog

i dJumiah t(ekor) Fersentase i
i Birani 6 100 % i
I Tidak Birani v} O % i
i Jumian o 100 % i

4.3. Profil Progesteron

Rataan kadar progesteron sebelum dan sesudan 24 Jjam,
45 Jjam. 7z Jam penvuntikan PGF Za anaiog masing-masing
adaiah 28.87 nmol/Lt: 3.20 nmol/Lt: 1,19 nmol/Lt dan 0.69
nmol /Lt (tabel 4.3). Kadar progesteron daiam serum darah
tertinggi pada saat pengambilan sampél sebeium penvuntikan

vaitu 28.67 nmol/Lt dan terendan pada saat 7Z Jjam sesudan

penvuntikan PGF 2a analiog vaitu 0.69 nmoi/Lt,

14
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Tabel 4.3. Rataan kadar progesteron sebelum dan sesudah pe-
nyuntikan PGF 2« analog

i kaaar Frogesteron (nmol/Lt)
i : jam ke—- seteiah penvuntikan

—_—de - d

1 | sepelum 24 48 72

i } i
i Rataan i 28.67 3.20 1.19 J.69
i Sd i 19.57 4,34 1.19 0.69 |
i n i 6 8 6 5 i
i Rentangan {17.0-65.0 0.51-12 0.25-4 0.15-2 |

Tampak pada hasil dalam kurun waktu 24 Jjam seteianh
penvuntikan PGF 2« analog sudah terjadi penurunan kadar
progesteron serum darah hingga 88.8%, Seianjutnya daiam
kurun waktu 48 Jjam dan 72 Jjam., berturut-turut penurunannva
a@alah 95.9% dan 97.6% (tabel 4.4).

Tabel 4.4. Persentase penurunan kadar progesteron 24 jam,
48 jam dan 72 jam setelah penyuntikan PGF 2«

i sepeium 24 48 72 i
i nmoisLt 28,67 3.20 1,19 U.69
i % 100 88,8 95.39 97.6 i

e ¢

Analisa data dengan menggunakan uji F didapatkan
nitung Iebih besar ~cari F  rtabel 0.61. Perhitungan liebih
lanjut dengan ulili-t diperoieh suatu perbedaan vang nvata
kadar progesteron dalam serum darah sebelum penvuntikan
dengan jam ke 24, antara sebejium penvuntikan dengan Jjam ke
48 jam. antara sebelum penvuntikan dengan Jjam ke 72. Tetapl
tidak ada perbedaan vang nvata pada pengambiian sampel Jjam
ke 24 dengan jam ke 48, antara Jjam ke 24 dengan Jjam ke 72,

antara jam ke 48 dengan Jjam ke 7Zz.

r
i
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BAB V

PEMBAHASAN

5.1. Pemantauan Birahi

Respon birani vang timbul setelan penvuntikan PGF
2x anaiog secara intra muskuler pada sapi ditentukan
berdasarkan Jjarak waktu antara saat pemberian PGF 2«
analog sampai terlihat gejala birahi dan dinvatakan dengan
hari.

Hasil penelitian menunjukkan rataan respon birahi
pada sapi adalah 2,83 + 0,75 hari dengan rentangan dua
sampal empat nari. Peneiiti sebelumnya melaporkan bahwa
pemberian PGF 2« analog akan menyvebabkan sapi kembalii
birani dalam dua sampai empat hari (Hugﬁes et al., 1976),
sedangkan respon birahi oleh PGF 2« analog pada peneiitian
Dougias (1986). Allen (1984) dan Betteridge (1977) adalah
72-120 Jjam. Respon birani dari sapi-sapi vang digunakan
sepagail sampeil daiam peneilitian ini tidak bertentangan
dgengan nasii penelitian sebeiumnva. Fenelitian pada newan
iain didapatkan respon birani pada kerbau iumpur timbuli

dalam waktu tiga hari (Toelihere. 1878), serta pada kuda

2.2 £ 0.45 hari (Mahaputra, 1886).
5.2. Jumlah Birahi

Jumiah sapi birani seteiah pemberian PGF 2« anaiog

secara intra muskuier terjadi secara sempurna 100%. Dari
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enam sapi vang aigunakan sepagai sampe | penetitian
kesemuanyva menunjukkan gejaia pirahi seteiah pemberian FPGF
za analog. Feneliti sebeiumnva meliaporkan pengguaan PGF z«
anaiog untuk mengakhiri fase Iiuteal pada sapi didapat
pirahi 895% (Stabenfeldt et al, 1881). Sedangkan
penggunaannva pa;a kuda menimbulkan gejaia birani &o0%
(Manaputra dkk. 1992,

Hai ini menunjukkan sapl sangat peka ternadap
pengarun luteoiisis dari PGF Za anailog seningga dengan
a0sis yang tepat dapat bekerja dengan balik untuk meiisis
kKorpus iluteum. Seiain itu angka fantastik 100% ini Jjuga
aisepbabkan oieh karena seoeium penvuntikan PGF 2x anaiog
diiakukan, teriebih danuiu diilakukan pemeriksaan normon
progesteron. Jadi vang cipakal nanva sapi vang daiam
keadaan ftase luteal. Seperti diketanui banwa PGF za analog
mempunyéi‘ kemampuan meiisis sei—sel granulosa vang

mengaiami ituteinisasi padga «Korpus luteum (lanaputra aan

w

Hermadi, l993).

(89}
W

Profil Progesteron

kadar progesteron gailam sSerum daran oiia 1eoin
dari 3.z nmol/Lt diasumsikan ada Korpus ijuteum. Sepaiiknva
oiia Kurang dari 6.2 nmoisLt berarti <tidak ada KkKorpus
luteum atau anestrus (Manaputra dkk. 199z).
riasli pemeriksaan Kadar progesteron aatam serum

daran sepelum pemberian PGr za& anailog rata-rata aqalan

20,07 nmois/Lt. Rataan kadar progesteron setelan <4 jam, 48
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Jam aan 72 Jjam pemoerian FGF Z& anaiog masing-masing
adaiah 3.2 nmoi/Lt: 1.1% nmol/Lt dan O.6Y% nmoirstirt.
remberian FGF 2« anaiog dapat menvebabkan
tuteoiisis melaiui penvempitan vena ovarica vang
menveoabkan oerkurangnva aliran daran daiam ovarium,
perkurangnva atiran agaran ini menvebaokan regresi sel-sel

-

juteal \(HaTtez, 1993). Regresi sei-sei juteail menvepapkan

[11e}

produksi progesteron menurun menuju Kadar Dasa! mendekati
noi nmois/Lt, dimana saat—-saat terjadinva gejaila birani.
Datam peneiitian ini oiperoien rataén tx 301 Kaoar
preogesteron aatam sSerum dqaaran vang cukup tinggil vaitu
25,867 x 19%,07 nmols/Lt paaa saat sebeitum penvuntikan,
aemikian Jjuga paca Jjam ke Z4, Kecuall padga Jjam ke 48 dan

Jam ke 72. Faktor penvebab tingginva kacar progestercn

adaian saian satu sapl vang digunakan sebagal sampei

Ly

peneiitian no., 3/ memiiiki kaocar progesteron vang sSangat

tinggi biia dibanaingkan dengan kKacar progesteron paaa

]

api vang 1l1ain. Hai inil Jetas dalakiovatkan Taktor
individuai. vaitu sapi terseput sama  sSekati bDelum pernan
peranak. tetapi umurnva sugan mencapal tiga tanun i1eoin.
Fenurunan kadar pProgesteron QqQaiam sSerum  aaran
setelan penvuntikan PGF <o anailog dapat ditinat paaoa
gratik 5.1. Seteian <Z4 Jjam penvuntikan FPGF <Zo anaiog
terjadi penurunan drastis kadar progesteron dari 26,07
nmoi/Lt menjadi 3.2 nmoisLt, kadar progesteron gasam serum
Qaran terus menerQs sampai mendekati kaocar bpasal.

Segangkan persentase penurunan kadar progesteron aatam

a
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serum daran seteian penvuntikan PGF Za anailog masing-

masing adatan lUU%: 88.8%: 95,9% dan 97,0%.

Grafik 5.1. Rataan penurunan kadar progesteron dalam se-—
rum darah setelah pemberian PGF 2a analog
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Anaitisis aata aengan menggunakan uji F didapatkan
F hitung lebih besar daripada F tabel 0,01: berarti aaa
peroedaan yang sangatl nyata kadar progesteron dalam serum
darah sebelum dan sesudah penyvuntikan PGF Z« anaiog.

Perbedaan dari masing-masing periakuan dengan meng
gunakan uji-t berpasangan didapatkan t hitung iebin besar
gari t© tabvei 0205 pada pengambiian sampei daran antara
sebeilum penvuntikan dengan Jjam ke 24, antara seopeium
penyuntikan dengan Jjam ke 40, antara seoelum penvuntikan
dengan Jjam ke 7z: berarti ada perbedaan vang nvata kadar
progesteron daiam serum darah. Sedangikan pada pengambiian
sampei daran antara Jjam ke ZzZ4 dan Jjam ke 45, antara Jam ke
Z4 dan Jam Ke 72. antara Jjam ke 48 dan Jjam ke 72, tidak
ada perpedaan vyang nvata kKadar progesteron dalam serum

.

daran karena t nitung iebin kecili daripada t tabei 0,05,

P
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
veri nasii peneiitian tentang prortil hormon proges-
tercn seoeium daﬁ sesudan penvuntikan PGF zax anaiog dapat
disimpuikan sepagal berikut
1. Rataan respon birani vang timbui seteian penvuntikan PGF
Zx anaiog secara intra muskuier adaian 2.83 hari dengan
rentangan dua sampai empat nari dan terjadi wirani 100%
<. Rataan kadar progesteron daiam sefum daran sudan menurun
sebanvak 88.,8% daiam waktu Z4 Jjam seteian penyuntikan PGF
£ anaiog Qan terus menurun sampal mencapal kKeadaan pasai

mendekatl nol dailam Kurun waktu 7Z Jjam. pada saat muiai

terjadi obirani.

6.2. Saran

FPemeriksaan Dprogesteron Untuk menentukan status
reproduksi sebeium periakuan reproduksi sangat diperiukan
sebab dengan paipasi rektai saja untuk merapa sStruktur vyvang

ada daiam ovarium akan banvak kesuilitan.
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LAMPIRAN 1

Kadar progesteron dalam seruwm darah sebelum dan sesudah
penyuntikan PGF 2a analeog pada sapi yang menderita korpus
luteum persisten

| saat pengambilan serum

l | |Es— |
| | |darah pada Jjam ke- ltrus |
| No | Nama Pemilik } | ¢hr) |
{ j ;Sab 24 48 72 ! l
| 1 | Suparman [21.0 1.80 0.61 0.90 | |
| 2 |Tirto S. | 7.0 0.51 0.25 0.20 | =z
| 3 | Maskun |65.0 12,0 4,0 2.0 | 4
| & | Sud jak |22.0 1.40 0.60 0.15 | 2
| 5 |Nurvanto [24.0 2.0 0.70  0.40 | 3 |
{ 6 !Asmuhin }33.0 1.50 1.0 0.50 g 3
! X } !28.67 3.20 1,19  0.69 E 2.83}
{ SD } !19.66 4,34 1,39 0.69 } 0.73}
¥ satuan hormon progesteron = nmmol/lt
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LAMPIRAN 2

Kadar progesteron dalam serum darah sebelum dan sesudah penyunti-
kan PGF Z2a analog pd sapi yang menderita korpus luteum persisten

HEADER DATA FOR: B:PROGESTE LABEL: kadar progestercon dalam se-
rum darah
NUMBER OF CAS3SES: 6 NUMBER OF VARIABLES: 4

seb 24 48 72
1 21.00 1.80 .61 .90
2 7.00 .51 .25 .20
3 85.00 12.00 4.00 2.00
4 22.00 1.40 .60 .15
5 24,00 2.00 .70 .40
6 33.00 1.80 1.00 .50

Statistik diskriptif kadar progesteron dalam serum darah sebelum
dan sesudah penyuntikan PGF 2« analog pd sapi yang menderita kor-
pus luteum persisten

——————————————————— DESCRIPTIVE STATISTICS ===-=mmem—m oo

HEADER DATA FOR: B:PROGESTE LABEL: kadar progesteron dalam se-

rum darah
NUMBER OF CASES: 6 NUMBER OF VARIABLES: 4

NO. NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MA X IMUM
1 seb 8 28.6667 19.6638 7.0000 65.0000
2 24 6 3.2017 4.,3406 .5100 12.0000
3 48 6 1.1933 1.3857 . 2500 4.,0000
4 72 6 .6917 .6346 . 1500 2.0000

Uji Anova kadar progesteron dalam serum darah sebelum dan sesudah
penyuntikan PGF 2« analog pada, K sapi yang menderita korpus luteum-
persisten

—————————————————————— ANALYSIS OF VARIANCE —------——-~mm e

HEADER DATA FOR: B:PROGESTE LABEL: kadar progesteron dalam se-
) rum darah

NUMBER OF CA3ES: 6 NUMBER OF VARIABLES: 4

ONE-WAY ANOVA

GROUP MEAN N
1 28.667 6
2 3.202 €
3 1.193 6
4 692 6
GRAND MEAN 8.438 24
SOURCE 5UM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIC PROB
BETWEEN 3294.654 3 1095.218 10.768 1.99BE-04
WITHIN 2039.692 20 101.985
TOTAL 5334.346 23
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LAMPIRAN 3
Uli LSD kadar progesteron dalam serum darah sebelum., 24, 48

dan 72 Jjam sesudah penvuntikan prostaglandin F Za analog
pada sapi vang menderita Korpus Luteum Persisten.

LSD 0.05 = 2.571

Waktu Seb 24 48 72

Rataan 28,67 3.20 1,18 0.6%
Seb 28.67 - 25.,47% 27 .48% 27 .98%
24 3.20 - 2.01 2.51
48 1.1¢ - 0.863
72 0.69 -

Keterangan :
Tanda * : menunjukkan perbedaan vang nyata (p<0,05)
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